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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi mahasiswa 

setelah melaksanakan proyek pembuatan desain website menggunakan model 

pembelajaran Blended Learning (BL) dan pembelajaran tatap muka/face-to-face (F2F). 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan bentuk penelitian 

adalah kuasi eksperimen. Populasi penelitian berjumlah 696 mahasiswa dan sampel 

penelitian berjumlah 63 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel penelitian dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas yang melaksanakan 

BL dan kelas yang melaksanakan pembelajaran F2F. Alat pengumpul data dalam 

penelitian ini berupa portofolio dan lembar observasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis multivariat. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi mahasiswa berada dalam kategori baik dan terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi pada proyek desain website antara kelompok yang 

melaksanakan BL dan F2F. 

Kata Kunci: pembelajaran berbasis proyek, blended learning, komunikasi, desain 

website. 

 

Abstract 

The research aimed to determine differences in student communication skills after 

implementing a website design project using Blended Learning (BL) learning model and 

face-to-face learning (F2F). The research method used an experimental method with the 

form of research was quasi-experimental. The study population numbered 696 students 

and the study sample numbered 63 students taken using purposive sampling techniques. 

The research sample divided into two classes, namely classes that carry out BL and 

classes that carry out F2F learning. Data collection tools were in the form of portfolios 

and observation sheets. Data analysis techniques using descriptive analysis and 

multivariate analysis. The analysis showed that the communication skills of students are 

in good category and there are differences in communication skills in website design 

projects between groups implementing BL and F2F. 

Keywords: project-based learning, blended learning, communication, website design. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan khususnya pendidikan menengah dan tinggi harus 

menghasilkan lulusan yang mampu beradaptasi dengan RI 4.0 dan memiliki 

kombinasi keterampilan guna genghasilkan manusia yang mampu menjawab 

tantangan Revolusi Industri (RI) 4.0. Keterampilan yang diperlukan pada RI 4.0 

adalah keterampilan pemecahan masalah yang kompleks, berpikir kritis, kreatif, 
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manajemen, mampu berkoordinasi, kecerdasan emosi, pengambilan keputusan, 

berorientasi pada pelayanan, negosiasi, fleksibilitas kognitif, komunikasi, 

adaptasi, inisiatif, mengakses dan menganalisis informasi (World Economic 

Forum, 2016; Wagner, 2010).  

Berbagai keterampilan tersebut tentunya perlu dikuasi oleh setiap lulusan 

dari pendidikan menengah dan tinggi termasuk lulusan pada Institut Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Persatuan Guru Republik Indonesia (IKIP PGRI) Pontianak. 

Keterampilan-keterampilan tersebut perlu ditanamkan sehingga lulusan dari IKIP 

PGRI Pontianak memiliki daya saing pada era RI 4.0. Untuk menanamkan 

keterampilan tersebut, dosen/tenaga pendidik dapat mengintegrasikan utamanya 

dalam kegiatan belajar mengajar baik di kelas ataupun di laboratorium. 

Bobot dari masing-masing keterampilan tentunya berbeda pada masing-

masing bidang keahlian/program studi di lingkungan IKIP PGRI Pontianak. 

Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi dan Komputer (P.TIK) yang salah 

satu keahlian khususnya adalah menjadi seorang desainer website tentunya perlu 

memiliki beberapa keterampilan yang perlu dikembangkan. Salah satu 

keterampilan yang perlu dikembangkan untuk menjadi desainer website adalah 

kemampuan komunikasi (Ahmed and Capretz, 2012; Ahmed, et al., 2013; 

Udacity, 2017).  

Kemampuan komunikasi secara tradisional dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyampaikan gagasan, pemikiran ataupun pesan melalui 

suatu media kepada seseorang/kelompok orang (Depari dalam Onong, 2000) dan 

komunikasi adalah proses yang didalamnya terdapat gagasan yang dikirimkan dari 

sumber kepada penerima dengan tujuan untuk merubah perilakunya (Rogers  

dalam Madjid, 2013).  

Kemampuan komunikasi yang baik diperlukan oleh seorang desainer 

website/desainer software/front end developer/UX developer dalam hubungan 

dengan tiga kelompok yaitu manejemen/atasan, rekan, dan pelanggan. 

Kemampuan komunikasi yang baik akan membantu desainer dalam 

menyampaikan tujuan/gagasan, kemajuan, ataupun permasalahan yang sedang 

dihadapi kepada manajemen ataupun rekan kerjanya. Kemampuan komunikasi 
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yang baik akan membantu desainer menjadi pendengar yang baik, memahami 

keinginan, hingga mampu menyampaikan gagasan/ide yang dimiliki kepada 

pelanggan. Kemampuan komunikasi tim yang efektif merupakan keterampilan 

yang penting untuk kesuksesan karier, sehingga kemampuan komunikasi yang 

baik dan didukung dengan keterampilan teknis (hard skills) akan membantu 

desainer website meraih kesuksesan jangka panjang (Kashefi, et al., 2012). 

Desainer website dengan kemampuan komunikasi yang baik dapat 

dihasilkan melalui suatu metode yang membantu mahasiswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi. Menurut berbagai penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan ataupun memberikan pengaruh yang 

positif terhadap kemampuan komunikasi (Kovalyova, et al., 2016; Musa, et al., 

2012; Eggleston and Rabb, 2018). Dalam pembuatan desain website sangatlah 

sesuai dengan model pembelajaran berbasis proyek yang menekankan produk 

sebagai hasil akhirnya. Proses peningkatan kemampuan komunikasi pada proyek 

desain website terjadi dengan adanya komunikasi dengan dosen/fasilitator, teman 

satu kelompok, teman satu kelas, dan subjek proyek. Komunikasi yang terjadi 

selama kegiatan proyek dapat berupa komunikasi secara lisan dalam bentuk 

diskusi atau presentasi maupun komunikasi secara tulisan melalui pembuatan 

portofolio, surat-menyurat, dan laporan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Namun, bukan berarti 

pembelajaran berbasis proyek tidak punya kendala dalam implementasinya. Salah 

satu permasalahan yang sering dialami guru atau dosen dalam menerapkan model 

pembelajaran adalah waktu pengerjaan yang cukup lama terutama pada proyek-

proyek dengan kompleksitas tinggi. Salah satu permasalahan dalam pembelajaran 

berbasis proyek adalah manajemen waktu (Trisdiono, 2014; Sumarni, 2015; 

Afriana, et al., 2016; Lesmana dan Arpan, 2017). Manajemen waktu diperlukan 

oleh dosen atau fasilitator untuk mengawal kemajuan proyek, sehingga proyek 

yang telah ditetapkan diawal dapat diselesaikan sesuai dengan standar yang telah 

diharapkan.  
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Solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala yang ada dalam 

pembelajaran berbasis proyek adalah dengan mengintegrasikan blended learning 

(BL). BL memberikan fleksibilitas waktu, tempat, dan media untuk belajar tanpa 

mengabaikan kebutuhan sosial siswa (Vernandakis, et al., 2012; Abbas, 2015; 

Harahap, et al., 2019). Melalui BL siswa juga dilatih untuk aktif, mandiri, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan (Snodin, 2013). Artinya 

penerapan proyek desain website melalui BL akan memotivasi siswa untuk aktif, 

mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proyek desain website tanpa terbatas 

waktu, tempat, dan media yang digunakan.  

Hasil penelitian lain menyatakan bahwa BL memiliki potensi untuk 

memperkuat inti dari proses belajar-mengajar dan memiliki dampak positif pada 

kehidupan sehari-hari mahasiswa (Morton, et al., 2016). BL tidak hanya 

meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar, tetapi juga mendukung 

kemampuan yang dibutuhkan sehari-hari seperti komunikasi. Hal tersebut karena 

BL merupakan strategi yang menggabungkan pembelajaran face-to-face (F2F) 

dengan sistem e-learning (Zou, 2005; Ghahari, 2013). Akibatnya, BL dapat 

menggabungkan keuntungan dari pembelajaran F2F dan e-learning sehingga 

keuntungan sosial pada pembelajaran F2F dan keuntungan fleksibilitas dan belajar 

mandiri dari e-learning dapat diperoleh secara bersamaan. 

Melalui BL, kemampuan komunikasi mahasiswa didapatkan pada face-to-

face di kelas maupun melalui forum diskusi di e-learning. Penggunaan BL tidak 

hanya membantu mahasiswa untuk memiliki kemampuan komunikasi secara 

langsung / F2F tetapi juga akan memfasilitasi mahasiswa menggunakan modul-

modul komunikasi berbasis teknologi. Meskipun pengerjaan proyek desain 

website melalui BL menjanjikan berbagai kelebihan, akan tetapi pembelajaran 

secara BL perlu diteliti lebih lanjut. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh positif antara proyek website yang dilaksanakan secara BL 

terhadap kemampuan komunikasi mahasiswa dan mengetahui ada tidaknya 

perbedaan antara kemampuan komunikasi mahasiswa yang menerapkan proyek 

website secara F2F dengan mahasiswa yang menerapkan proyek secara BL.  
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Berdasarkan fakta yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi mahasiswa setelah melaksanakan 

proyek pembuatan desain website menggunakan model pembelajaran Blended 

Learning (BL) dan pembelajaran tatap muka/face-to-face (F2F). 

 

METODE 

Penelitian menggunakan metode penelitian eksperiman. Bentuk eksperimen 

yang digunakan adalah kuasi eksperimen, mengingat peneliti tidak dapat mengontrol 

seluruh variabel yang memengaruhi variabel penelitian. Rancangan yang digunakan 

adalah desain faktorial dengan variabel bebas yaitu model pembelajaran BL dan F2F, 

dan variabel terikat adalah komunikasi lisan dan tulisan. 

Populasi penelitian adalah 696 mahasiswa P.TIK IKIP PGRI Pontianak. 

Sampel penelitian berjumlah 63 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik 

purposive sampling dengan pertimbangan yaitu mahasiswa mengambil mata kuliah 

Pemrograman Website dan pernah menerapkan pembelajaran berbasis proyek. 

Sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang mengerjakan 

proyek desain menggunakan F2F yang berjumlah 31 mahasiswa dan kelompok yang 

mengerjakan proyek desain web menggunakan BL yang berjumlah 32 mahasiswa.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik 

pengukuran dan pengamatan. Alat pengumpul data dalam penelitian menggunakan 

portofolio dan lembar observasi. Penilaian kemampuan komunikasi dilakukan oleh 

dua orang dosen pengampu mata kuliah Pemrograman Website.  

Aspek penilaian komunikasi pada penelitian didasarkan pada The 5 Inevitable 

Laws of Effective Communication, yaitu respect atau menghormati, emphaty atau 

empati, audible atau dapat didengar/dimengerti, clarity atau kejelasan, dan humble 

atau rendah hati (Madjid, 2013). Penilaian komunikasi lisan dilakukan menggunakan 

lembar observasi dengan mengamati keseluruh aspek komunikasi yang disusun 

menjadi 10 indikator dengan skala 0 sampai dengan 3. Penilaian komunikasi lisan 

dilakukan oleh dua orang dosen dengan menilai presentasi proyek dari mahasiswa.  

Penilaian komunikasi tulisan mahasiswa dilakukan menggunakan portofolio 

dengan mengamati dua aspek yaitu dapat dimengerti dan kejelasan, sedangkan aspek 
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menghormati, empati, dan rendah hati dirasa sulit untuk diukur mengingat ketiga 

aspek merupakan aspek komunikasi nonverbal. Dari aspek-aspek pengamatan, dibuat 

5 butir indikator penilaian dengan skala 0 sampai dengan 3 berdasarkan rubrik yang 

telah dibuat. Penilaian komunikasi tulisan dilakukan oleh dua orang dosen dengan 

menilai tiga laporan mingguan dan satu laporan akhir. Adapun kisi-kisi instrumen 

untuk penilaian komunikasi lisan dan tulisan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Komunikasi Lisan dan Tulisan 

Variabel Aspek Indikator 

Rubik Penilaian 

Komunikasi Lisan 

Menghormati a. Perhatian ke pendengar 

b. Sikap ke pendengar 

Empati a. Mendengarkan pendenar 

b. Memahami pendengar 

Dapat didengar a. Suara dalam menyampaikan pesan 

b. Bahasa yang digunakan 

Kejelasan a. Makna dari pesan 

b. Tata bahasa 

Rendah hati a. Kesopanan dari gestur 

b. Kesopanan dari bahasa 

Rubrik Penilaian 

Komunikasi 

Tulisan 

Dapat dimengerti a. Struktur kalimat 

b. Struktur paragraf 

Kejelasan 
a. Kalimat mudah dipahami 

b. Menggunakan PUEBI 

c. Hubungan antarparagraf 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik 

deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum kemampuan komunikasi 

mahasiswa dalam proyek desain website. Adapun untuk pengkategorian dalam 

penilitian dapat dilihat pada Tabel 2 (Arikunto, 2014). 

Tabel 2 Pengkategorian Nilai 

Rentang Nilai Kategori 

0 – 45 Kurang 

46 – 65 Cukup 

66 – 85 Baik 

86 – 100 Sangat Baik 

Statistik inferensial menggunakan analisis multivariate untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan kemampuan komunikasi lisan dan tulisan mahasiswa P.TIK 
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dalam proyek desain website. Sebelum uji analisis tersebut, perlu dilakukan uji 

prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji matriks varian 

kovarian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi kemampuan komunikasi tulisan mahasiswa pada proyek desain 

website dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Rata-Rata Kemampuan Komunikasi secara Tulisan Mahasiswa pada 

Proyek Desain Website 

Aspek Indikator 
BL F2F 

Mean Std. Dev Mean Std. Dev 

Dapat 

dimengerti 

Struktur kalimat 76,25 12,08 69,46 12,39 

Struktur paragraf 79,38 8,69 68,39 13,22 

Kejelasan Kalimat mudah dipahami 77,71 9,82 68,82 12,81 

 Menggunakan PUEBI 79,58 9,57 68,6 10,07 

 Hubungan antarparagraf 80,63 12,02 72,69 11,33 

 Rata-Rata 78,81 5,13 69,59 5,50 

 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui rata-rata komunikasi secara tulisan pada kelas 

yang menerapkan BL adalah 78,81 atau masuk dalam kategori baik, sementara rata-

rata pada kelas yang menerapkan F2F adalah 69,59 atau masuk dalam kategori baik. 

Dari lima indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikai secara 

tulisan, rata-rata kemampuan komunikai tulisan pada kelas BL berada pada rentang 

75 hingga 80, sedangkan pada kelas F2F rata-rata kemampuan komunikasi tulisan 

kurang dari 70, kecuali pada indikator hubungan antarparagraf yang memperoleh skor 

rata-rata lebih dari 70. 

Deskripsi kemampuan komunikasi lisan mahasiswa pada proyek desain website 

dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel 4 Rata-Rata Kemampuan Komunikasi secara Lisan Mahasiswa pada 

Proyek Desain Website 

Aspek Indikator 
BL F2F 

Mean Std. Dev Mean Std. Dev 

Menghormati Perhatian ke pendengar 78,13 10,36 77,42 12,33 

 Sikap ke pendengar 75,00 13,82 77,78 9,51 

Empati Mendengarkan 

pendengar 

75,00 11,97 75,63 11,62 

 Memahami pendengar 70,14 12,12 68,82 10,88 

Dapat 

didengar 

Suara dalam 

menyampaikan pesan 

77,43 13,68 76,7 5,25 

 Bahasa yang digunakan 77,78 13,54 76,34 11,95 

Kejelasan Makna dari pesan 74,65 12,38 74,91 7,57 

 Tata bahasa 76,74 11,42 78,85 9,23 

Rendah hati Kesopanan dari gestur 77,43 11,80 73,12 9,42 

 Kesopanan dari bahasa 76,04 16,48 74,91 9,83 

 Rata-Rata 75,83 5,36 75,45 4,08 

 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui rata-rata komunikasi secara lisan pada kelas 

yang menerapkan BL adalah 75,83 atau masuk dalam kategori baik, sementara rata-

rata pada kelas yang menerapkan F2F adalah 75,45 atau masuk dalam kategori baik. 

Dari sepuluh indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan komunikai 

secara tulisan, rata-rata kemampuan komunikai tulisan pada kelas BL berada lebih 

dari 70. Hal yang sama juga terlihat pada kelas F2F, rata-rata kemampuan 

komunikasi tulisan berada lebih dari 70, kecuali pada indikator memahami pendengar 

yang memperoleh skor rata-rata kurang dari 70. 

Terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan komunikasi mahasiswa pada 

proyek desain website pada kelas yang menerapkan BL dan F2F dapat diukur dengan 

melakukan pengujian multivariat (MANOVA). Sebelum melakukan pengujian 

MANOVA perlu dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji matriks varian kovarian.  

Tabel 5 Uji Normalitas Data 

Variabel Kolmogorov Sig Kesimpulan 

Lisan 1,199 0,113 Normal 

Tulisan 0,642 0,805 Normal 
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Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 5, diketahui bahwa nilai signifikansi 

seluruh data lebih besar  atau sama dengan 0,05 yang artinya data berdistribusi 

normal dan pengujian dapat dilakukan dengan statistik parametrik. 

Tabel 6 Uji Homogenitas Data 

Variabel df1 df2 Sig Kesimpulan 

Lisan 1 61 0,501 Homogen 

Tulisan 1 61 0,644 Homogen 

Berdasarkan uji homogenitas pada Tabel 6 diketahui bahwa seluruh data berada 

pada kelompok yang homogen karena nilai signifikansi lebih besar  atau sama dengan 

0,05. Artinya, kedua kelompok berasal dari kelompok yang sama dan dapat dilakukan 

pengujian secara univariat. 

Tabel 7 Uji Matriks Varian Kovarian 

Box’s M df1 df2 Sig Kesimpulan 

Lisan 3 693137 0,185 Homogen 

Berdasarkan uji matriks kovarian pada Tabel 7, diketahui bahwa matrik varians 

kovarian berada pada kelompok yang homogen karena nilai signifikansi lebih besar 

atau sama dengan 0,05. Oleh karenanya, ketiga uji prasyarat, yaitu uji normalitas, uji 

homogentias, dan uji matriks varian kovarian terpenuhi, maka pengujian MANOVA 

dapat dilakukan. 

Tabel 8 Uji MANOVA Komunikasi Mahasiswa 

Effect F Sig 

Kelas Pillai's Trace 22,954 0,00 

 Wilks' Lambda 22,954 0,00 

 Hotelling's Trace 22,954 0,00 

 Roy's Largest Root 22,954 0,00 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa model pembelajaran pada pengujian 

Pillai’s Trace, Wilks’ Lambada, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root. memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari atau sama dengan 0,05 atau lebih kecil 

dari taraf signifikansi Hal tersebut berarti terdapat perbedaan rata-rata komunikasi 

lisan dan tulisan yang signifikan berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan. 



Edukasi: Jurnal Pendidikan, Vol. 18, No. 1, Juni 2020 

p-ISSN 1829-8702 

e-ISSN 2407-1803 
 

 

95 
 

Selanjutnya pengujian dilakukan dengan uji univariat untuk melihat pengaruh pada 

model pembelajaran untuk setiap komunikasi. Hasil pengujian univariat dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

Tabel 9 Uji Univariat Komunikasi Mahasiswa 

 Variabel F Sig 

Kelas Lisan 0,006 0,94 

 Tulisan 46,294 0,00 

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa nilai signifikan pada kemampuan 

komunikasi secara lisan adalah 0,94 lebih besar dan atau sama dengan 0,05 yang 

berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi lisan yang signifikan antara 

kelas yang menerapkan BL dan kelas yang menerapkan F2F. Sedangkan nilai 

signifikansi pada kemampuan komunikasi secara tulisan adalah 0,00 yang berarti 

terdapat perbedaan kemampuan komunikasi tulisan yang signfiikan antara kelas yang 

menerapkan BL dan kelas yang menerapkan F2F. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan komunikasi 

mahasiswa pada proyek desain website secara umum tergolong baik. Hal tersebut 

berarti melalui proyek website, kemampuan komunikasi mahasiswa dapat 

ditingkatkan. Hasil penelitian sesuai dengan berbagai penelitian lainnya yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik (Saenab, et al., 2018). Pembelajaran berbasis proyek 

mempromosikan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menjadi 

komunikator yang efektif dan beradaptasi diberbagai lingkungan yang berbeda 

(Alves, et al., 2017). 

Proses peningkatan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran berbasis 

proyek, berlangsung mulai tahap awal hingga tahap akhir pengerjaan proyek (Sabirin, 

2016). Proses peningkatan kemampuan komunikasi terjadi pada saat mahasiswa 

menyampaikan rencana proyek, dalam kegiatan tersebut mahasiswa melakukan 

diskusi dengan dosen maupun dengan mahasiswa lain. Mahasiswa akan melakukan 

analisis permasalahan nyata. Selanjutnya, mahasiswa melaksanakan proyek, pada 
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tahap proses komunikasi terjadi lebih intens antarmahasiswa dengan mahasiswa 

lainnya dalam kelompok untuk membahas pengerjaan proyek ataupun dengan dosen 

pengampu mata kuliah untuk mendiskusikan terkait kemajuan proyek. Pada tahap 

akhir, mahasiswa perlu mempresentasikan proyek yang dikerjakan kepada dosen, 

mahasiswa satu kelas, dan mahasiswa lainnya. 

Proyek desain website, mahasiswa tidak hanya dilatih untuk melakukan 

komunikasi secara lisan tetapi juga secara tulisan. Komunikasi secara lisan dilatih 

melalui kegiatan-kegiatan seperti diskusi, presentasi, maupun konsultasi dengan 

rekan mahasiswa, dosen, ataupun pihak-pihak lain yang terkait dengan proyek yang 

dikerjakan. Sementara komunikasi secara tulisan, dilatih melalui kegiatan-kegiatan 

seperti pembuatan catatan harian, pembuatan media presentasi, dan laporan akhir 

proyek. 

Penelitian juga bertujuan melihat ada tidaknya pengaruh penerapan BL dan 

F2F pada proyek desain website terhadap kemampuan komunikasi mahasiswa. Dari 

hasil penelitian diketahui bahwa penerapan BL dan F2F memberikan perngaruh yang 

berbeda terhadap kemampuan komunikasi mahasiswa pada proyek desain website. 

Penelitian yang dilakukan sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya perbedaan kemampuan komunikasi pada kelompok yang 

menerapkan BL dan kelompok yang menerapkan F2F (Dziuban, et al., 2018; 

Sriarunrasmee, et al., 2015, Hinampas, et al., 2018), meskipun beberapa penelitian 

menunjukkan tidak adanya perbedaan kemampuan komunikasi pada kelompok yang 

menerapkan BL dan kelompok yang menerapkan F2F (Susilowati and Latifa, 2016; 

Evtyugina, et al., 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa penerapan BL memberikan 

pengaruh yang lebih baik dari pada F2F pada kemampuan komunikasi secara tulisan 

sementara pada komunikasi secara lisan diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Penelitian lain menyatakan bahwa penerapan BL memberikan dampak 

positif berupa kinerja yang lebih baik dalam hal komunikasi secara tulisan (Permana, 

2017; Rahman, 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa BL tetap memberikan 

mahasiswa kemampuan komunikasi secara lisan yang dipraktikkan dalam 

perkuliahan secara konvensional, penilaian terhadap komunikasi secara lisan 
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dilakukan pada saat mahasiswa melakukan presentasi. Artinya, hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa mahasiswa yang menerapkan BL mendapatkan keunggulan 

dari pembelajaran secara F2F dan secara online (Lalima and Dangwal, 2017). 

Perbedaan pada kemampuan komunikasi secara tulisan pada kelompok BL dan 

F2F terjadi dikarenakan keunggulan yang diterapkan pada BL. Melalaui BL, dosen 

dapat melakukan review atau memberikan masukan terlebih dahulu terhadap catatan 

harian ataupun laporan yang dikerjakan mahasiswa, sementara pada F2F, review baru 

dilaksanakan pada saat di kelas, sehingga mahasiswa tidak memiliki waktu yang 

cukup untuk memperbaiki catatan harian ataupun laporan yang dihasilkan. Melalui 

BL, memungkinkan adanya umpan balik langsung dari sesama mahasiswa ataupun 

dari dosen (Smith, 2015; Jeffrey, et al., 2014). Penerapan BL membantu mahasiswa 

dalam menerapkan cara-cara baru berkomunikasi dan meningkatkan kualitas interaksi 

antara dosen dengan mahasiswa ataupun mahasiswa dengan mahasiswa yang 

difasilitasi dengan teknologi (Zhang and Zhu, 2017; Huang, 2016). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi secara lisan maupun tulisan pada proyek desain website berada pada 

kategori baik, yang artinya pembelajaran berupa proyek desain website mampu 

mempromosikan kemampuan komunikasi secara lisan maupun tulisan dengan baik. 

Dari penerapan BL dan F2F pada proyek desain website, terlihat bahwa tidak ada 

perbedaan kemampuan komunikasi secara lisan pada kedua kelompok tersebut, tetapi 

pada kemampuan komunikasi secara tulisan, kelompok yang menerapkan BL lebih 

baik dari pada kelompok yang menerapkan F2F. 
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